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YOGYA, TRIBUN - Dinas Lingkungan Hidup juga untuk melakukan hitung ulang sampah
(DLH) Kota Yogya memutuskan memper- yang dibuang masyarakat,” tambah HaryoKo.
panjang masa uji coba penerapan retribusi Sebelumnya, kalangan legislatif menyo-
sampah di depo-depo. Keputusan itu diam-  roti wacana pembuangan sampah berbayar
bil untuk memastikan keakuratan data jum-  di depo-depo, yang diapungkan oleh Pemkot
lah sampah yang dibuang oleh masyarakat, Yogyakarta. Wakil Ketua DPRD Kota Yogya-
sebelum kebijakap benarbenar diterapkan.  karta, Triyono Hari Kuncoro, mendesak ek-

Kepala Bidang Pengelolaan Persampa- sekutif supaya tidak gegabah dalam mene-
han DLH Kota Yogya, Anmad Haryoko, me- rapkan kebijakan tersebut.
ngatakan, uji coba yang direncanakan bera- “Saya dengar dari masyarakat, itu sudah
| khir pada 4 November 2024, diperpanjang mulai diujicobakan ya. Tapi, baiknya diper-
| hingga 7 November 2024. Namun, ia me- timbangkan lagi, karena sebenamya masa-
L _mastikan, selama masa perpanjangan DLH  lah sampah itu sudah selesai di penganggar-
[ kembali sebatas melakukan penimbangan an, dari hulu sampai hilir,” tandasnya.
|  sampah tanpa membebankan biaya retribu- la menilai, sudah seharusnya masya-
| si pada publik. ' rakat tidak dibebani lagi dengan retribu-
| “Kami hanya ingin memastikan data yang si, kétika hendak melakukan pembuangan
f ‘kami dapatkan selama masa uji coba ini be-' limbah di depo. Terlebih, selama ini, war-
narbenar valid,” tandasnya, Senin'(4/11). ga Kota Yogyakarta sudah mengemban ke-
Data yang diperoleh dari uji coba, nanti- wajiban rutin setiap bulan, untuk memba-
| nya dijadikan dasar bagi DLH untuk meng- - yar iuran pengelolaan sampah.
‘ ambil keputusan terkait penerapan retribusi “Retribusi sudah ada, jangan sampai
di masa mendatang. Menurutnya, data yang dobel. Karena sudah kena iuran rutin, te-
| masuk selama percobaan periode sebelum-  rus ketika mau membuang di depo warga
] nya, dianggap kurang meyakinkan, sehingga kena lagi. Jadi semakin susah nanti. Su-
| hitung ulang pun harus dilakukan. dah membuang sampahnya saja sulit, ma-
“Ini untuk memastikan data minggu lalu lah disuruh membayar, kan kasihan war-
i yang masih diragukan. Penambahan hari ini  ga,” ucapnya. (aka)
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